A. PENDAHULUAN
1. ANALISIS SITUASI
Manusia saat ini sedang menempuh sebuah abad yang terus melaju dengan pesat. Pesatnya kemajuan peradaban manusia salah satunya disebabkan adanya temuan-temuan di bidang teknologi informasi dan komunikasi. Maka tidak berlebihan kalau abad ini lebih dikenal sebagai abad informasi. Hal ini dikarenakan perkembangan teknologi informasi begitu pesat dan merambah berbagai bidang kehidupan. Teknologi informasi yang secara sederhana disimbolkan oleh perangkat komputer dan jaringan internet serta teknologi komunikasi, telah banyak dimanfaatkan untuk meningkatkan produktivitas manusia.

Dunia pendidikan IPA sebagai bagian dari entitas yang hadir di abad teknologi informasi (TI) seperti sekarang, seharusnya mampu memanfaatkan TI untuk kepentingan pembelajaran IPA. Namun dalam kenyataannya, belum banyak Sumber Daya Manusia (SDM) di bidang pendidikan IPA yang telah mengoptimalkan pemanfaatan TI dalam pembelajaran IPA. Tidak banyak guru IPA yang rajin menuangkan pemikiran-pemikiran kritisnya tentang IPA dan Pendidikan IPA pada sebuah situs di internet. Kenyataan tersebut merupakan salah satu bukti lemahnya SDM Pendidikan IPA dalam memanfaatkan TI. Guru-guru IPA juga belum banyak memanfaatkan internet sebagai media pembelajaran dengan cara menampilkan materi-materi pelajaran IPA di internet. 

Pernyataan tersebut dapat dibuktikan dengan cara searching di internet untuk memperoleh informasi tentang IPA dan atau pendidikan IPA. Jika kata kunci telah dimasukan ke sebuah mesin pancari (search engine) seperti Yahoo atau Google, maka sulit untuk memperoleh informasi tentang materi IPA dalam bahasa Indonesia. Informasi ke-IPA-an masih didominasi oleh situs-situs asing sehingga banyak masyarakat Indonesia tidak dapat mengaksesnya dengan baik karena kendala bahasa.

Kenyataan rendahnya pemanfaatan internet sebagai media pembelajaran oleh guru IPA, juga terjadi di wilayah Yogyakarta. Sebagai kota pendidikan, ternyata para guru di wilayah Yogyakarta juga belum cukup banyak yang telah memiliki situs pribadi sebagai media pembelajaran IPA. Hal ini diketahui melalui sebuah survai ke sejumlah guru di wilayah Yogyakarta. Survei dilakukan pada awal mei 2008 kepada guru-guru IPA baik SMP maupun SMA yang mengikuti kegiatan Guru Idol dalam rangka Dies Natalis ke-44 UNY. Hasil survei ditunjukan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Survei Pemanfaatan Internet sebagai Media Pembelajaran

	No
	Pernyataan
	Ya
	%
	Tidak
	%

	1
	Saya sudah memanfaatkan internet sebagai salah satu sumber belajar untuk siswa
	14
	82,35
	3
	17,65

	2
	Saya sudah mempunyai situs pribadi yang digunakan untuk aktivitas pembelajaran
	4
	23,53
	13
	76,47

	3
	Membuat situs pribadi bagi saya merupakan pekerjaan yang mudah
	8
	47,06
	9
	52,94

	4
	Menurut pengetahuan saya, membuat situs pribadi di internet membutuhkan keahlian dalam bidang bahasa pemrograman
	11
	64,71
	6
	35,29

	5
	Menurut pengetahuan saya, membuat situs pribadi di internet membutuhkan dana yang tidak sedikit
	4
	23,53
	13
	76,47

	6
	Menurut saya, membuat situs pribadi sebagai media pembelajaran merupakan sesuatu yang rumit
	6
	35,29
	11
	64,71

	7
	Saya membutuhkan suatu program pelatihan pembuatan personal web yang dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran
	17
	100,00
	0
	0,00


Hasil survei menunjukkan bahwa 76,47 % guru belum memiliki situs pribadi yang digunakan sebagai media pembelajaran berbasis web; 64,71% guru menganggap bahwa membangun situs di internet merupakan pekerjaan yang rumit; 64,71% guru menganggap bahwa membangun situs di internet membutuhkan keahlian dalam bidang bahasa pemrograman komputer.

Kurangnya pemanfaatan internet sebagai salah satu media pembelajaran IPA, dengan demikian disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, guru IPA rata-rata mengaggap bahwa menampilkan materi ke-IPA-an di internet adalah pekerjaan yang rumit. Sebagian menganggap bahwa untuk membuat sebuah web pribadi (personal web) di internet, seseorang harus menguasai bahasa pemrograman komputer untuk mendesain tampilan maupun isi suatu web. Kedua, SDM di bidang pendidikan IPA rata-rata menganggap bahwa untuk hosting sebuah situs web di suatu server dibutuhkan biaya yang tidak sedikit. Kedua persoalan ini telah menyebabkan tidak banyak SDM di bidang pendidikan IPA bersedia membuat suatu situs web pribadi yang dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. 

Berbagai anggapan tentang rumitnya membangun sebuah situs web sebagaimana yang telah diuraikan di atas merupakan anggapan yang keliru. Sebuah situs web dapat dibangun oleh orang yang sangat awam di bidang bahasa pemrograman komputer. Sekarang ini telah banyak tersedia fasilitas untuk membangun sebuah situs web secara instan. Artinya, tanpa menggunakan bahasa pemrogramanpun, orang bisa mengelola sebuah situs web. Lebih menariknya lagi bahwa untuk memperoleh fasilitas instan tersebut orang tidak harus mengeluarkan uang sedikitpun (gratis). Salah satu fasilitas tersebut adalah weblog (blog).  

Awalnya weblog hanyalah sebuah tempat untuk mencurahkan isi hati pemiliknya sebagagaimana buku diare. Weblog selama ini lebih banyak dimanfaatkan oleh komunitas digital sebagai sarana untuk menuliskan lintasan-lintasan pikiran pembuatnya. Padahal jika seseorang mau, maka weblog dapat disulap menjadi sebuah situs ilmiah untuk menyampaikan materi-materi pembelajaran IPA kepada para siswa. Bahkan melalui weblog seorang guru dapat saling berkomunikasi secara intensif dengan siswa melalui fasilitas “komentar”. Selain itu, di weblog dapat dikembangkan forum diskusi, pemberian kuis/tugas dan lain sebagainya.

Berdasarkan argumentasi tersebut, maka perlu ada upaya kongkrit untuk mengoptimalkan pemanfaatan web sebagai media pembelajaran IPA di sekolah. Melalui Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PPM) Unggulan, akan dilakukan Pelatihan Pembuatan Weblog for Teaching-Learning  Activity untuk Meningkatkan Kemampuan Guru dalam Mengembangkan Media Pembelajaran IPA Berbasis Web. 
2. TINJAUAN PUSTAKA

a) Teknologi Informasi
Teknologi informasi (information technology) dalam kehidupan sehari-hari biasa disebut TI, IT atau infotech. Secara lebih terinci, Tabel 1 menguraikan beberapa definisi tentang Teknologi Informasi yang diungkapkan oleh para ahli. 

Tabel 2. Berbagai Definisi Teknologi Informasi

	No
	Pengertian Teknologi Informasi

	1
	Seperangkat alat yang mambantu manusia bekerja dengan informasi dan melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan pemrosesan informasi (Haag dan Keen),

	2
	TI tidak hanya terbatas pada teknologi komputer (perangkat keras dan perangkat lunak) yang digunakan untuk memproses dan menyimpan informasi, melainkan juga mencakup teknologi komunikasi untuk mengirimkan informasi (Martin),

	3
	Teknologi yang menggabungkan komputasi (komputer) dengan jalur komunikasi berkecepatan tinggi yang membawa data, suara, dan video (Williams dan Sawyer).


(Abdul Kadir, 2003: 2)

Berdasarkan berbagai definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa Teknologi Informasi adalah gabungan antara teknologi komputer dan teknologi telekomunikasi. 

a) Teknologi Komputer

Teknologi komputer adalah teknologi yang berhubungan dengan komputer, termasuk peralatan-peralatan yang berhubungan dengan komputer seperti printer, pembaca sidik jari, dan bahkan CD-ROM (Abdul Kadir, 2003: 3).

Komputer

Setiap mesin yang mampu menerima data, memproses data, menyimpan data, dan menghasilkan bentuk keluaran berupa teks, gambar, simbol, angka dan suara dapat dikategorikan sebagai komputer. Dalam pengoperasian, bentuk, sistem dan fungsinya komputer dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu hardware dan software. Komputer adalah mesin serbaguna yang dapat dikontrol oleh program, digunakan untuk mengolah data menjadi informasi (APJII, 2008).
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Gambar 1. Komputer dikendalikan oleh program untuk memproses data menjadi informasi

Program adalah deretan instruksi yang digunakan untuk mengendalikan komputer sehingga komputer dapat melakukan tindakan sesuai yang dikehendaki pembuatanya. Data adalah bahan mentah bagi komputer yang dapat berupa angka maupun gambar. Informasi adalah bentuk data yang telah diolah sehingga menjadi bahan yang berguna untuk pengambilan keputusan.

b) Teknologi Komunikasi
Teknologi Komunikasi adalah teknologi yang berhubungan dengan komunikasi jarak jauh. Termasuk di dalamnya adalah telepon, radio, dan televisi.

Kehadiran teknologi informasi telah banyak membantu manusia dalam menyelesaikan berbagai persoalan. Beberapa aktivitas manusia yang telah banyak dibantu dengan keberadaan teknologi informasi antara lain: (1). Dunia Perbankan, (2). Dunia Pendidikan, (3) Dunia Medis, (4). Kepolisian, (5). Perdagangan Elektronik, dll.

Internet

Bentuk paling nyata keberadaan teknologi informasi adalah internet. Internet merupakan istilah lebih umum dari TCP/IP (Transmission Control Protocol/Internet Protocol) yaitu protokol komunikasi antar komputer. Protokol komunikasi  merupakan suatu bahasa yang diperlukan oleh komputer untuk saling berhubungan satu sama lain sehingga komputer-komputer kemudian dapat membentuk suatu kelompok yang dinamakan jaringan komputer. Secara sederhana internet dapat didefinisikan sebagai jaringan dari jaringan komputer (Tim ICT UNY, 2007: 34).

Salah satu aplikasi layanan internet yang sangat populer adalah layanan World Wide Web (WWW), sehingga seolah-olah internet hanyalah web. Informasi-informasi yang dapat dilihat dalam aplikasi web inilah yang sering disebut web page (home page) atau web site. Dinamakan home page karena aplikasi ini telah banyak digunakan oleh banyak kalangan dari pribadi sampai institusi untuk memperkenalkan dirinya. Dari sinilah dikenal istilah personal web. Banyak di antara personal web yang saat ini berkembang dibuat dengan memanfaatkan weblog.

b) Weblog
Personal web atau web pribadi merupakan halaman web yang dimiliki oleh seseorang untuk menyampaiakan berbagai informasi kepada publik. Web semacam ini dapat dibangun dengan menggunakan berbagai bahasa pemrograman, aplikasi Macromedia Flash, Microsof Office FrontPage bahkan dapat juga dibangun berbasis Microsof Office Word. Setelah didesain template maupun kontainya, rancangan web tersebut dapat dihosting ke suatu lembaga penyedia jasa hosting. Selain itu seseoarang juga dapat membangun dan mengelola sebuah personal web dengan memanfaatkan fasilitas yang disediakan oleh berbagai lembaga penyedia weblog (Blog). 

Weblog menjadi banyak digunakan karena alasan kemudahan. Untuk membangun sebuah weblog, seseorang tidak harus memahami berbagai bahasa pemrograman. Karena kini banyak lembaga penyedia blog gratis yang dapat digunakan secara instan oleh para bloger tanpa membutuhkan keahlian khusus dalam bidang bahasa pemrograman komputer. 

Secara definitif Cory Doctorow et al mendefinisikan pengertian blog sebagai berikut:
Blog adalah sebuah halaman web, bongkahan-bongkahan informasi diskrit yang disebut dengan posts (kiriman-kiriman). Post tersebut diatur berdasarkan urutan terbalik. Setiap post secara unik diidentifikasi oleh sebuah tag anchor <a>, dan ditandai dengan link permanen yang dapat diacu oleh yang lainnya, yang ingin melakukan link terhadap post tersebut (Budi Raharjo, 2008:1).
Melalui pemanfaatan weblog, seseoarang dapat dengan mudah membangun personal web dengan langkah-langkah yang terbimbing oleh penyedia weblog yang digunakan. Tinggal mengikuti instruksi yang tersedia pada alamat web site penyedia jasa weblog, seseorang dapat membangun personal web untuk menyajikan berbagai informasi kepada publik. 

c) Media Pembelajaran Berbasis Web

Media berasal dari bahasa latin, merupakan bentuk jamak dari “medium” yang secara harfiah berarti “perantara” atau “pengantar” yaitu perantara atau pengantar sumber pesan dengan penerima pesan. Beberapa ahli memberikan definisi tentang media pembelajaran. Schramm (Akhmad sudrajat, 2008) mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Sementara itu, Briggs (Akhmad sudrajat, 2008) berpendapat bahwa media pembelajaran adalah sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti: buku, film, video dan sebagainya. Sedangkan, National Education Associaton (Akhmad sudrajat, 2008) mengungkapkan bahwa media pembelajaran adalah sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang-dengar, termasuk teknologi perangkat keras. Berdasarkan ketiga pendapat tersebut disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta didik.

Seiring dengan kemajuan di bidang teknologi informasi dan komunikasi, maka dunia pendidikan juga telah banyak yang memanfaatkan web sebagai media pembelajaran. Meskipun banyak penelitian menunjukan bahwa efektifitas pembelajaran menggunakan internet (e-learning) cenderung sama bila dibanding dengan pembelajaran konvensional atau klasikal, tetapi keuntungan yang bisa diperoleh adalah dalam hal fleksibilitasnya (Herman  Dwi Surjono, 2008: 1). Melalui media pembelajaran berbasis web materi pembelajaran dapat diakses kapan saja dan dari mana saja, di samping itu materi juga dapat diperkaya dengan berbagai sumber belajar termasuk multimedia. 

Media pembelajaran berbasis web dapat dikembangkan dari yang sangat sederhana sampai yang kompleks. Sebagian media pembelajarn berbasis web hanya dibangun untuk menampilkan kumpulan materi, sementara forum diskusi atau tanya jawab dilakukan melalui e-mail atau milist. Implementasi dengan cara tersebut terhitung sebagai media pembelajaran berbasis web yang paling sederhana. Disamping itu ada juga media pembelajaran berbasis web yang terpadu, berupa portal e-learning yang berisi berbagai obyek pembelajaran yang diperkaya dengan multimedia serta dipadukan dengan sistem informasi akademik, evaluasi, komunikasi, diskusi, dan berbagai educatioanal tools lainnya (Herman  Dwi Surjono, 2008: 1).
3. Identifikasi dan Perumusan Masalah
a. Identifikasi Masalah

Beberapa permasalahan yang hendak diatasi melalui kegiatan ini adalah:

a) Guru IPA di Kota Yogyakarta secara umum belum banyak yang memiliki personal web sebagai salah satu media pembelajaran,

b) Sebagian guru IPA di Kota Yogyakarta menganggap bahwa membuat situs di internet merupakan pekerjaan yang rumit karena membutuhkan keahlian khusus dalam bidang bahasa pemrograman komputer,

c) Sebagian guru menganggap bahwa membuat situs di internet membutuhkan biaya yang tidak sedikit,

d) Perlu adanya upaya untuk meningkatkan kemampuan guru IPA di Kota Yogyakarta dalam memanfaatkan internet terutama dalam hal membangun sebuah situs web di internet sebagai media pembelajaran,

e) Perlu adanya upaya pemanfaatan weblog sebagai media pembelajara IPA berbasis web yang dapat dikelola secara instan dan sekaligus gratis.
b. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diajukan dalam kegiatan ini adalah: Apakah Pelatihan Pembuatan Weblog for Teaching-Learning  Activity dapat Meningkatkan Kemampuan Guru dalam Mengembangkan Media Pembelajaran IPA Berbasis Web?
Pemecahan masalah dilakukan dengan cara melaksanakan kegiatan pelatihan pembuatan Weblog for Teaching-Learning Activity. Weblog for Teaching-Learning Activity dimaknai sebagai suatu weblog yang dimanfaatkan untuk kepentingan pembelajaran. Berisi materi pelajaran yang disampaikan di kelas, tugas, kuis, soal-soal latihan, diskusi singkat tentang suatu permasalahan yang terkait dengan materi pembelajaran, berbagai umpan balik antara guru dan siswa mengenai materi pembelajaran dan berbagai info penting tentang IPA dan pembelajaran IPA.

Kegiatan pelatihan Weblog for Teaching-Learning Activity dilakukan untuk guru-guru IPA di Kota Yogyakarta dengan asumsi dasar bahwa secara umum sekolah-sekolah di Kota Yogyakarta telah terhubung dengan jaringan internet. Meskipun kebanyakan sekolah telah terhubung jaringan internet, namun berdasarkan hasil survei, belum banyak guru IPA di Kota Yogyakarta yang telah mengembangkan personal web sebagai media pembelajaran. Atas dasar kedua asumsi tersebut, maka pelatihan dilakukan terhadap guru-guru IPA di Kota Yogyakarta.

Kegiatan pelatihan Weblog for Teaching-Learning Activity dibatasi untuk 40 guru IPA di Kota Yogyakarta. Peserta merupakan guru IPA yang ditunjuk oleh sekolah yang diberi undangan, harapannya masing-masing peserta dapat menyebarkan keterampilan barunya kepada koleganya yang lain. 

4. TUJUAN KEGIATAN PPM
Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan guru-guru IPA di Kota Yogyakarta dalam mengembangkan media pembelajaran IPA berbasis web melalui pelatihan  pembuatan Weblog for Teaching-Learning Activity.

5. MANFAAT KEGIATAN PPM
Kegiatan Pelatihan Pembuatan Weblog for Teaching-Learning Activity memiliki beberapa manfaat baik dilihat dari aspek output, outcome maupun pengembangan jaringan kerjasama. 

a. Manfaat Pelatihan dilihat dari aspek Output:

a) Meningkatkan kemampuan guru-guru IPA di Kota Yogyakarta dalam memanfaatkan internet sebagai media pembelajaran,

b) Membantu guru-guru IPA di Kota Yogyakarta untuk mengembangkan personal web yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran IPA berbasis web,

c) Menghasilkan modul pelatihan yang dapat digunakan secara praktis oleh guru maupun dosen,

b. Manfaat Pelatihan dilihat dari aspek Outcome:

a) Tersedianya berbagai personal web yang dibangun oleh para guru sebagai media pembelajaran IPA berbasis web,

b) Membantu para siswa untuk mengakses berbagai materi pembelajaran IPA di internet,

c) Pembelajaran dapat berlangsung secara lebih efektif, efisien dan  menarik karena pembelajaran dapat berlangsung melalui internet.

c. Manfaat Pelatihan dilihat dari aspek Pengembangan kerjasama:

a) Meningkatkan kemitraan UNY sebagai LPTK dengan sekolah sebagai user dari outcome LPTK,

b) Meningkatkan kemitraan UNY dengan para guru sehingga keduanya dapat saling membina komunikasi dalam rangka peningkatan kualitas praktik pembelajaran.

B. METODE KEGIATAN

1. Kalayak Sasaran Antara Yang Strategis

Kalayak antara kegiatan ini adalah perwakilan guru-guru IPA SMP di Kota Yogyakarta. Undangan diberikan kepada 40 SMP di Kota Yogyakarta yang ditentukan oleh Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta. Untuk kepentingan ini, Kasi Kurikulum Dinas Pendidikan Kota telah menyatakan persetujuan kegiatan (terlampir). Masing-masing sekolah diharapkan mengirimkan satu utusan guru IPA. Syarat menjadi peserta adalah mereka yang bersedia untuk menyampaikan hasil pelatihan kepada koleganya yang lain. Melalui cara seperti ini diharapkan, kalayak sasaran antara ini dapat menjadi penggerak bagi dibangunnya berbagai weblog oleh para guru IPA yang didesain sedemikian rupa sebagai media pembelajaran di Kota Yogyakarta.

2. Metode Kegiatan

Kegiatan Pelatihan Pembuatan Weblog for Teaching-Learning Activity diselenggarakan dengan paradigma pembelajaran andragogis. Hal ini mengingat para peserta merupakan orang dewasa yang sebenarnya telah memiliki pengetahuan dan pengalaman yang cukup memadai. Secara praktis, metode pelatihan dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Metode curah pendapat

Metode ini digunakan sebagai pembuka pelatihan. Peserta diajak untuk bereksplorasi tentang:

a) Sejauh mana mereka memanfaatkan internet sebagai media pembelajaran, dan

b) Kendala-kendala apa yang menyebabkan mereka belum bisa membangun situs pribadi di internet yang dimanfaatkan sebagai media pembelajaran.

b. Metode diskusi

Metode ini digunakan untuk memberi kesempatan kepada para peserta agar menyusun kebutuhan pelatihan. Aspek apa saja yang harus mereka peroleh selama pelatihan sehingga masalah utama, yaitu belum optimalnya pemanfaatan internet sebagai media pembelajaran dapat diatasi.

c. Metode Eksperimen

Metode ini digunakan untuk membimbing peserta dalam membangun weblog sebagai media pembelajaran IPA berbasis internet. Peserta dibekali dengan modul pembuatan weblog for teaching-learning activity, kemudian dosen pembimbing berperan sebagai fasilitator. 

3. Langkah-langkah Kegiatan PPM

Kegiatan Pelatihan Pembuatan Weblog for Teaching-Learning Activity dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagaimana yang ditunjukan pada Tabel 3.

Tabel 3. Langkah-langkah Kegiatan PPM

	No
	Kegiatan
	Tempat
	Bulan ke

	
	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Pembuatan Modul Pelatihan
	Laboratorium Komputasi Fisika
	
	
	
	

	2
	Pembuatan instrumen evaluasi
	Laboratorium Komputasi Fisika
	
	
	
	

	3
	Penyiapan Tempat dan Perlengkapan Pelatihan
	Laboratorium Komputasi Fisika
	
	
	
	

	4
	Sosialisasi ke Sekolah
	Sekolah
	
	
	
	

	5
	Pelatihan
	Laboratorium Komputasi Fisika
	
	
	
	

	6
	Evaluasi dan Penyusunan Laporan
	Laboratorium Komputasi Fisika
	
	
	
	


4. Faktor Pendukung dan Penghambat
a. Faktor Pendukung
a) Adanya dukungan sarana dan prasarana dari Jurusan Pendidikan Fisika berupa Laboratorium Komputasi Fisika yang terdiri dari 40 unit komputer, 1 buah LCD, dan Kamera digital,
b) Adanya dukungan dana dari DIPA Universitas yang menopang kegiatan ini secara maksimal,
c) Adanya dukungan dari Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, Kepala Sekolah dan guru yang bersedia berpartisipasi dalam kegiatan.
b. Faktor Penghambat
a) Waktu pelaksanaan kegiatan yang kurang mempertimbangkan kesibukan calon peserta. Sebagai guru, calon peserta memiliki tugas utama mengajar di hari-hari efektif masuk sekolah sehingga tidak semua sekolah dapat mewakilkan pesertanya pada saat pelatihan,

b) Kemampuan peserta yang masih sangat heterogen dalam hal komputer dan internet cukup menghambat kelancaran kegiatan pelatihan.
C. PELAKSANAAN KEGIATAN PPM

1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM

Tujuan utama kegiatan PPM unggulan ini adalah untuk Meningkatkan Kemampuan Guru dalam Mengembangkan Media Pembelajaran IPA Berbasis Web. Upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan ini adalah melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan. Tahap-tahap persiapan pelaksanaan kegiatan ditunjukan Tabel 4.
Tabel 4. Tahap-tahap Persiapan dan Pelaksanaan Kegiatan PPM

	No
	Kegiatan
	Waktu Pelaksanaan
	Keterangan

	1
	Mematangkan rencana dengan mitra kerja, yakni Kasi Kurikulum Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
	10 Juli 2008 (bersamaan dengan seminar proposal PPM).
	

	2
	Menyusun daftar sekolah yang akan diundang dalam pelatihan 
	10 Juli 2008


	Telah tersusun daftar 40 sekolah (nama dan alamat) yang akan dilibatkan dalam kegiatan

	3
	Membuat dan mendistribusikan surat ke sekolah sasaran, 
	1-9 Agustus 2008
	Pengiriman surat dilakukan oleh anggota tim dari mahasiswa

	4
	Menerima pendaftaran dan konfirmasi peserta  
	4-12 Agustus 2008
	Pendaftaran dilakukan melalui sms dengan format: Daftar PPM (spasi) nama (spasi) asal sekolah.

	5
	Pelaksanaan Pelatihan
	14 Agustus 2008
	Pelatihan diikuti oleh 33 peserta.

	6
	Penugasan peserta 
	15-16 Agustus 2008
	Peserta ditugaskan untuk melengkapi kontain web yang telah dibuat

	7
	Pendampingan secara online
	17 Agustus-23 Oktober 2008
	Peserta dan Tim PPM mengembangkan diskusi melalui jalur komentar pada weblog dan atau lewat e-mail.

	8
	Pendampingan tatap muka
	24 Oktober 2008
	Peserta hadir ke Laboratorium Komputasi fisika untuk menyelesaikan berbagai persoalan yang terkait dengan pengembangan weblog.


Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada tanggal 14 Agustus 2008, Pukul 08.00-16.00 di Laboratorium Komputasi Fisika, FMIPA UNY. Diikuti oleh 32 peserta dari perwakilan guru-guru IPA SMP/MTs di wilayah Kota Yogyakarta. Kuota peserta yang disediakan sebenarnya adalah 40 peserta.
Pelatihan dibagi menjadi empat sesi, yaitu:

1) Sesi Pertama

Materi I berjudul: Peningkatan Profesionalisme Guru dalam bidang Pengembangan Media Belajar. Adapun pokok-pokok materinya adalah: a) Guru sebagai sebuah profesi dan konsekuensinya, dan b) Tuntutan agar guru senantiasa kreatif dalam mengembangkan media pembelajaran termasuk media pembelajaran berbasis web. Materi ini dirancang untuk memberikan motivasi kepada para guru untuk bersedia kreatif dalam mengembangkan media pembelajaran terutama media berbasis web.

2) Sesi Kedua

Materi II berjudul: Media Pembelajaran Berbasis Web. Materi ini memaparkan tentang kelebihan dan kekurangan media pembelajaran berbasis web serta keunggulan weblog di Wordpress.com sebagai media pembelajaran. Beberapa keunggulan weblog di wordpress.com adalah: a) Mampu menampilkan materi pada bagian halaman weblog, b) mampu menyisipkan gambar, animasi, musik dan video, c) Terdapat fasilitas Link ke file dalam format doc, ptt, pdf dll, d) Dapat dikengembangkan forum diskusi melalui fasilitas komentar, dan e) Fasilitas link ke berbagai website yang dapat dijadikan sebagai tambahan referensi belajar para siswa.

3) Sesi Ketiga

Materi III berjudul: Membuat Account Member di Wordpress.com. Materi ini membimbing peserta untuk melakukan proses a) Pendaftaran akun di wordpress.com, b) Pembuatan setting weblog dengan membuat judul weblog, membuat slogan weblog, dan mengganti tema (tampilan) weblog.
4) Sesi Keempat

Materi IV berjudul: Mengelola Weblog sebagai Media Pembelajaran. Materi ini merupakan materi puncak yang bertujuan untuk membimbing peserta agar mampu: a) Membuat halaman suatu mata pelajaran, b) Membuat suatu pokok bahasan di dalam sub halaman, c) Membuat link ke file pdf, dan d) Memasukan Gambar, musik dan video.
Pelatihan pembuatan Weblog for Teaching-Learning  Activity yang diselenggarakan selama satu hari telah berhasil membimbing peserta untuk memiliki e-mail pribadi, akun di wordpress.com dan membuat web sebagai media pembelajaran. Materi pelatihan telah disusun sedemikian rupa agar peserta dalam waktu yang relatif singkat dapat membangun web pribadi yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran. Pelatihan terdiri dari empat materi dengan tujuan-tujuan sebagai berikut: a) Materi pertama bertujuan untuk meningkatkan motivasi guru dalam mengembangkan media pembelajaran, b) Materi kedua diberikan untuk memberikan basis teori bagi pengembangan media pembelajaran berbasis web, c) Materi ketiga disampaikan untuk membimbing peserta agar dapat mendaftar/memiliki akun di wordpress.com, membuat setting awal untuk mengatur judul, slogan dan tampilan web, d) Materi keempat merupakan puncak acara, berisi tentang bagaimana mengelola weblog di wordpress.com sebagai media pembelajaran.
Observasi dilakukan untuk menilai proses pelatihan. Lembar Observasi ditunjukan pada Tabel 5.
Tabel 5. Lembar Observasi Kegiatan PPM

	No
	Aktivitas Peserta/Indikator
	Skor

	
	
	0
	1
	2

	1
	Peserta berhasil membuat account di wordpress.com
	
	
	

	2
	Peserta berhasil melakukan pengaturan ulang terhadap profil weblog
	
	
	

	3
	Peserta berhasil melakukan pengaturan ulang terhadap tampilan weblog 


	
	
	

	4
	Peserta mampu membuat tulisan (posting) ke dalam halaman weblog
	
	
	

	5
	Peserta mampu membuat halaman khusus (page) untuk menampilkan tema tertentu pada weblog
	
	
	

	6
	Peserta mampu melakukan upload tulisan ke dalam weblog
	
	
	

	7
	Peserta mampu melakukan upload gambar ke dalam weblog
	
	
	

	8
	Peserta mampu membuat weblog dengan tampilan yang menarik
	
	
	


Skor 0 diberikan jika indikator sama sekali tidak muncul, skor 1 jika indikator muncul namun belum memuaskan, dan skor 2 jika indikator muncul dan memuaskan. Data hasil observasi dapat ditunjukan pada Gambar 2.
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      Gambar 2. Diagram Hasil Observasi
Secara persentase, hasil observasi dapat ditunjukan oleh Tabel 6.

Tabel 6. Persentase Hasil Observasi

	No
	Aktivitas Peserta/Indikator
	Persentase

	1
	Peserta berhasil membuat account di wordpress.com
	97%

	2
	Peserta berhasil melakukan pengaturan ulang terhadap profil weblog
	97%

	3
	Peserta berhasil melakukan pengaturan ulang terhadap tampilan weblog 


	91%

	4
	Peserta mampu membuat tulisan (posting) ke dalam halaman weblog
	88%

	5
	Peserta mampu membuat halaman khusus (page) untuk menampilkan tema tertentu pada weblog
	81%

	6
	Peserta mampu melakukan upload tulisan ke dalam weblog
	81%

	7
	Peserta mampu melakukan upload gambar ke dalam weblog
	81%

	8
	Peserta mampu membuat weblog dengan tampilan yang menarik
	77%


Hingga akhir pelatihan, 31 dari 32 Peserta telah berhasil: a) membuat akun di wordpress.com, b) memiliki weblog di wordpress.com, dan c) menseting tampilan web. Satu orang peserta gagal melakukan ketiga aktivitas tersebut dikarenakan hingga akhir materi yang bersangkutan masih belum berhasil membuat e-mail. Sebanyak 18 peserta telah berhasil membuat kerangka web sebagai media pembelajaran yang cukup menarik. 14 peserta yang lain diberi bimbingan intensif selama pelatihan dan secara khusus mereka diberi tugas untuk menyelesaikannya pasca pelatihan. Penugasan diberikan kepada para peserta untuk memberi isi terhadap kerangka bangunan web yang sudah dibuat. Peserta diberi waktu dua hari untuk membuat setidak-tidaknya satu halaman mata pelajaran dengan tiga pokok bahasan. 
Pendampingan dilakukan secara online untuk mengetahui perkembangan hasil kerja peserta, yakni dengan mengamati web yang telah dibuat oleh peserta, memberi penilaian dan sekaligus masukan via e-mail. Hingga saat ini peserta masih diberi kesempatan untuk berkonsultasi tentang berbagai hal seputar pembuatan media pembelajaran berbasis web. 
Berikut disajikan beberapa contoh e-mail diskusi dengan peserta:
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Gambar 3.a Contoh e-mail yang berisi proses pendampingan
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® Re: pelatihan
3 "Nt Yudith <mutiyudith@yahoo com>

From:

ot sabamurohman@yahos.com

makasih pak, saya tunggu kabarnya dan terimakasih usulnya.
~ On Fri, 8/22/08, sabar nurohman <sabarnurohman@yahoo.com> wiote:

Frorm: sabar nurohrman <sabamurohman@yahoo.com>
Subject: Re: pelatihan

3
Date: Friday, August 22, 2008, 2:08 AM

Nanti kalo dah jadi kami kabari, Trims

~ On Wed, 820/08, Muti Yudith <mutiyudith@yahoo.com> wiote:

From: Muti Yudith <mutiyudith@yahoo.corn>
Subject: pelatihan

To: sabamurohman@yahoo. com

Date: Wednesday, August 20, 2008, 3:41 AM

weblog saya emmafisB, ini dari E Emma Widyaningsih SMP 8 Yogyakarta. kapan kami dapat ambil sertifiat pak ?

Previous | Next | Back to Messages

Select Message Encoding

1 Full Headers
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Gambar 3 b. Contoh e-mail yang berisi proses pendampingan
Selain secara online, pendampingan juga dilakukan secara tatap muka. Kegiatan PPM ini diakhiri dengan mengundang peserta pada Tanggal 24 Oktober 2008 untuk melakukan konsultasi akhir dalam mengembangkan weblog sebagai media pembelajaran IPA berbasis web. Pada kesempatan ini sekaligus dibagikan sertifikat kepada para peserta.
Hasil yang diharpkan dari pelatihan ini adalah bahwa peserta mampu membangun suatu weblog sebagai media pembelajaran IPA berbasis web. Berikut disajikan beberapa contoh weblog yang telah berhasil dibuat oleh peserta pasca pelatihan.

Weblog milik Bapak Djiyarto, S.Pd guru SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta dengan alamat http://djiyarto5.wordpress.com/:
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Gambar 4 a. Contoh weblog peserta pelatihan

Weblog milik Bapak Herman M, S.Pd guru SMP Negeri 10 Yogyakarta dengan alamat http://hermanm.wordpress.com/ :
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Gambar 4 b. Contoh weblog peserta pelatihan

Weblog milik Bapak Hari Pratomo, S.Pd Guru SMP N 3 Yogyakarta dengan alamat  http://harier13.wordpress.com/:
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Gambar 4 c. Contoh weblog peserta pelatihan

Weblog milik Ibu Ema Widiyaningsih, S.Pd Guru SMP N 8 Yogyakarta dengan alamat  http://emmafis8.wordpress.com:
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Gambar 4 d. Contoh weblog peserta pelatihan

2. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM

Kegiatan PPM ini mempunyai target peserta sejumlah 40 guru IPA SMP/MTs se-Kota Yogyakarta. Namun hingga hari pelaksanaan peserta yang hadir hanya 32 peserta. Dengan demikian kuota belum terpenuhi. Kondisi ini terjadi karena beberapa hal:

a. Kegiatan pelatihan dilakukan pada hari efektif masuk sekolah, padahal tidak semua sekolah memiliki guru IPA yang cukup secara kuantitas, akibatnya sebagian tidak bisa mengirimkan perwakilannya.

b. Panitia hanya mengundang 40 sekolah, akibatnya jika ada sekolahan yang tidak mengirimkan  perwakilannya maka dapat dipastikan kuato peserta tidak terpenuhi.

Menyadari dua hal tersebut, di masa yang akan datang penentuan hari pelaksanaan pelatihan betul-betul harus dipertimbangkan dengan matang. Undangan peserta juga sebaiknya dibuat melebihi kuato untuk berjaga-jaga adanya sekolah yang tidak bisa mengirimkan perwakilannya.
Proses pelatihan secara umum sudah cukup baik. Hal ini terbukti dengan berhasilnya sebagain besar peserta untuk menyelesaikan proyek pembuatan weblog sebagai media pembelajaran IPA berbasis web. Namun jika dilihat dari kecepatan masing-masing peserta dalam menyelesaikan proyek masih sangat beragam. Sebagain peserta (hampir 25 %) bahkan belum mempunyai alamat e-mail. Padahal untuk mendaftar/memperoleh akun di wordpress.com seseorang harus memiliki e-mail. Akibatnya, pada saaat sebagain peserta sudah ada yang mulai mendaftar di wordpress.com, sebagian yang lain masih kesulitan untuk membuat e-mail. Selama proses pelatihan sangat tampak bahwa kemampuan dasar komputer dan internet para peserta sangat heterogen. Keadaan ini mengharuskan fasilitator bekerja lebih ekstra untuk membimbing peserta yang masih kurang familier dengan dunia komputer dan internet.
Berdasarkan kenyataan tersebut di atas, maka di masa yang akan datang perlu dipertimbangkan untuk melakukan pretes bagi para calon peserta. Peserta sebaiknya dibatasi bagi mereka yang telah memiliki kemampuan dasar internet yang cukup baik, seperti: telah terbiasa menggunakan e-mail, terbiasa melakukan searching dan atau browsing di internet, dan juga terbiasa mendownload berbagai sumber dari internet. Dengan demikian pelatihan dapat fokus untuk mengembangkan weblog sebagai media pembelajaran tanpa harus “diganggu” dengan pembimbingan dalam membuat e-mail atau teknik-teknik  dasar berinternet seperti searching dan downloading.
Hasil pelatihan sudah cukup baik ditandai dengan telah dibangunnya weblog sebagai media pembelajaran IPA berbasis web oleh para peserta. Namun selama proses pendampingan dirasakan adanya beberapa hal yang perlu dicermati, misalnya:

1) Kemauan untuk mengupdate kontain weblog para peserta masih tergolong sangat lemah. Kebanyakan peserta mengisi weblognya secara apa adanya bahkan sebagian masih tetap sama seperti pada saat pelatihan. Artinya, pasca pelatihan tidak semua peserta terus meng-upload data-data baru. Akibatnya weblog yang telah terbangun seolah statis.

2) Tidak semua peserta aktif melakukan proses bimbingan lewat e-mail, akibatnya proses pendampingan tidak sepenuhnya efektif.

Keadaan seperti ini sebenarnya sudah diantisipasi. Sertifikat sengaja tidak langsung diberikan kepada peserta, melainkan diberikan setelah proses pendampingan dirasa telah cukup dan peserta telah terbiasa untuk mengupdate kontain weblog.

Persoalan lain yang muncul selama proses pelatihan adalah kecepatan internet yang belum seperti harapan. Seringkali peserta harus menunggu terlalu lama pada saat melakukan berbagai proses dalam pembuatan weblog. Kenyataan ini cukup menghambat kelancaran kegiatan pelatihan meskipun tidak terlalu fatal.
D. PENUTUP

1. Kesimpulan

a. Kegiatan Pelatihan pembuatan Weblog for Teaching-Learning Activity telah mampu meningkatkan kemampuan guru-guru IPA di Kota Yogyakarta dalam mengembangkan media pembelajaran IPA berbasis web.  
b. Kegiatan Pelatihan pembuatan Weblog for Teaching-Learning Activity telah berjalan cukup baik dengan beberapa catatan, yaitu:
a) Jumlah peserta tidak memenuhi kuato

b) Kemampuan peserta terlalu heterogen

c) Kecepatan akses internet di kampus masih belum memadai
2. Saran

a. Mengingat pada kegiatan Pelatihan pembuatan Weblog for Teaching-Learning Activity ini jumlah peserta kurang memenuhi kuato, sebaiknya di masa yang akan datang perlu dipertimbangkan penentuan hari yang tepat dan jumlah sekolah yang diundang dilebihkan.

b. Perlu adanya syarat minimal peserta, yaitu memiliki kemampuan dasar komputer dan internet.

c. Kampus perlu untuk menambah kecepatan internet agar lebih mempermudah proses pelatihan.
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Lampiran:

1. Daftar Hadir

2. Foto-foto Kegiatan
[image: image9.jpg]



Salah satu instruktur sedang menyampaiakan materi di hadapn peserta
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Salah satu peserta sedang merancang weblog
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Peserta saling membantu menyelesaikan proyek
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Instruktur Memberikan bimbingan khusus kepada peserta
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Peserta foto bersama Ketua LPM dan para instruktur
3. Surat Kontrak

Komputer sebagai pemroses
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